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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur reformer panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga mampu menyelesaikan 

Proyek Perubahan yang berjudul “Sistem Blended Learning Pelatihan 

Fungsional bagi Penyuluh Pertanian (SELENDANG PELANGI PENYULUH) 

yang bermuara pada tersusunnya laporan ini. 

Ucapan terima kasih sebagai bentuk penghormatan yang setinggi-

tingginya kepada Bapak Dr. Ir. Suhartoyo, MS selaku Coach dan Bapak       

Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr selaku mentor yang telah memberikan 

bimbingan dan petunjuk dengan penuh keikhlasan dalam implementasi proyek 

perubahan ini mulai dari persiapan sampai penyusunan laporan. Terima kasih 

tak terhingga juga kepada segenap karyawan BBPP Batangkaluku dan seluruh 

stakeholders yang telah banyak memberikan dukungan selama reformer 

menerapkan proyek perubahan ini. 

Reformer menyampaikan penghargaan dan rasa hormat yang setinggi-

tingginya kepada segenap pimpinan, widyaiswara, dan seluruh civitas PPMKP 

Ciawi yang telah mendidik dan membimbing reformer selama melaksanakan 

pelatihan.  

Pada akhirnya, reformer mengucapkan terima kasih yang mendalam 

kepada Pusat Pelatihan Pertanian, BPPSDMP, Kementerian Pertanian yang 

telah memberikan kesempatan kepada reformer sebagai salah satu Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku 

untuk mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II (PKN II) ini. 

Semoga mampu meningkatkan kompetensi reformer sebagai salah satu 

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di Kementerian Pertanian sehingga mampu 

berkontribusi maksimal pada pengembangan dunia pertanian khususnya 

peningkatan kapasitas institusi tempat reformer bekerja. 

Reformer masih menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Meski demikian, semoga hasil-hasil yang tertuang dalam 

laporan ini dapat bermanfaat kepada semua pihak yang membutuhkan dan 

semoga tulisan ini tidak hanya menjadi tambahan kertas tanpa nilai di 

Perpustakaan PPMKP Ciawi. Amin... 

 

Gowa,       Oktober 2021 
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BAB I 

PERENCANAAN PERUBAHAN 

 

1. JUDUL PROYEK PERUBAHAN 

STRATEGI PENYIAPAN SUMBERDAYA MANUSIA PENYULUH 
PERTANIAN YANG PROFESIONAL MELALUI “SELENDANG PELANGI 
PENYULUH”. 

2. DESKRIPSI 

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari 

Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek 

perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan 

Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi 

dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru. 

Proyek perubahan ini berupaya menunjukkan eksistensi BBPP 

Batangkaluku untuk senantiasa hadir dalam meningkatkan kompetensi SDM 

pertanian baik aparatur maupun non aparatur pertanian khususnya dalam 

pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian meskipun di 

masa pandemi COVID-19. Kebijakan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

informasi dan teknologi dalam metode pembelajaran pelatihan melalui 

Blended Learning. Blended learning merupakan sebuah lingkungan 

pembelajaran yang dirancang dengan menyatukan pembelajaran tatap muka 

(face to face / F2F) dengan pembelajaran online yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta latih. Materi-materi inti dibahas secara 

online melalui aplikasi ZOOM Meeting dengan menggunakan perangkat 

teknologi yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku sedangkan pelaksanaan 

praktek kompetensi dilaksanakan secara tatap muka di BBPP Batangkaluku 

atau di tempat lain yang representatif dengan durasi waktu dan anggaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 
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Proyek perubahan ini dilakukan dengan durasi waktu interaksi 

secara langsung (tatap muka) lebih singkat dan anggaran yang lebih rendah 

jika dibandingkan dengan pelatihan yang secara keseluruhan dilakukan 

secara konvensional (full tatap muka). 

3. LATAR BELAKANG 

Eksistensi penyuluh pertanian sebagai ujung tombak pembangunan 

sektor pertanian berkontribusi dalam peningkatan produksi dan produktivitas 

pertanian. Penyuluh pertanian dalam pembangunan pertanian berperan 

sebagai agen perubahan dan ujung tombak yang langsung berhubungan 

dengan petani sehingga peningkatan kompetensi penyuluh sangat penting 

dilakukan. Menurut Sumardjo (2008), kompetensi penyuluh adalah 

karakteristik yang melekat pada diri penyuluh yang menentukan keefektifan 

kinerja penyuluh dalam mengemban misi penyuluhan. 

Kinerja penyuluh pertanian yang memenuhi standar penugasan 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian. Kinerja 

penyuluh pertanian merupakan hasil kerja yang dicapai sesuai tugas dan 

tanggung jawab yang dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan 

kemampuan, pengalaman serta penggunaan waktu (Herbenu, 2007). 

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap, serta 

hal-hal yang dapat menjadi perbaikan terhadap peningkatan kinerja dan 

produktivitas dalam memberdayakan petani dapat dilaksanakan melalui 

pelatihan. Lembaga penyuluhan untuk meningkatkan kinerja melakukan 

berbagai cara salah satunya kursus dan pelatihan. Hamzah (2011) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pelatihan dengan 

kinerja penyuluh pertanian di tingkat lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

karakteristik penyuluh serta pelatihan merupakan unsur penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja dari seorang penyuluh. 

Peraturan MENPAN RB No. 35 Tahun 2020 menyebutkan bahwa 

PNS yang telah diangkat dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian, 

paling lama 3 (tiga) tahun setelah diangkat dalam Jabatan Fungsional 

Penyuluh Pertanian harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan 
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fungsional di bidang penyuluhan pertanian. Hal ini tentunya semakin 

menguatkan bahwa Pelatihan Fungsional ini merupakan salah satu pelatihan 

yang sifatnya wajib bagi seorang PNS yang akan menduduki Jabatan 

Fungsional Penyuluh Pertanian baik jenjang Ahli maupun Terampil. Sejalan 

dengan Permenpan tersebut, maka tingkat kebutuhan penyuluh pertanian 

akan pelatihan fungsional cukup tinggi sesuai dengan kondisi jumlah 

penyuluh pertanian di lapangan. 

Kondisi pandemi COVID-19 juga mengakibatkan diberlakukannya 

pembatasan terhadap aktifitas masyarakat termasuk kegiatan pendidikan 

dan pelatihan di berbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkan Surat Edaran 

Kepala LAN No. 10 Tahun 2020 tentang panduan teknis penyelenggaraan 

pelatihan dalam masa pandemi corona virus disease (COVID-19) yang 

mengharapkan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara online dengan 

mengubah pembelajaran klasikal menjadi pembelajaran jarak jauh (E-

Learning). 

Kondisi ini tentunya membutuhkan sebuah inovasi dari BBPP 

Batangkaluku selaku UPT Pelatihan lingkup Kementerian Pertanian untuk 

mencari dan menemukan solusi dalam peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme penyuluh pertanian sebagaimana yang tercantum dalam 

Rencana Strategis (RENTRA) Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian Tahun 2020-2024 (BPPSDMP, 2020). Untuk tetap eksis, setiap 

lembaga dan profesi dituntut untuk menyesuaikan diri dengan situasi tersebut 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi agar tidak ketinggalan dan 

terus mampu menunjukkan kinerjanya. Lembaga pelatihan yang memiliki 

tugas dalam meningkatkan kompetensi SDM juga diharapkan dapat 

menyesuaikan diri dan menemukan metode pelatihan terbaik dalam 

menghasilkan SDM terampil. Kemudahan akses teknologi harus 

dimanfaatkan oleh lembaga pelatihan, tenaga pelatihan, dan para pengajar 

untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran 

(Keengwe & Georgina, 2012). Tujuan penyelenggaraan pelatihan dimaksud 

pada masa pandemi COVID-19, tetap dapat tercapai sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran pada masing-masing program pelatihan tersebut.  
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Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas pada 

situasi yang berbeda tersebut adalah dengan mengembangkan 

pembelajaran yang berorientasi pada sasaran pelatihan dalam hal ini peserta 

latih dengan menempatkan peserta latih sebagai pusat dari proses belajar. 

Peserta diharapkan aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, bertanggung 

jawab dan berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan 

sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, 

membangun serta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan 

kebutuhan dan sumber-sumber yang ditemukannya. Pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta latih dapat dilakukan dengan membangun sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta memiliki kemampuan untuk 

belajar lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi berikut infrastruktur penunjangnya, upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

teknologi tersebut dalam suatu sistem yang dikenal dengan blended learning.  

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Penyuluh di Wilayah Kerja BBPP 
Batangkaluku 

NO PROVINSI 

JUMLAH PENYULUH PERTANIAN 

TOTAL 
BELUM 

PELATIHAN 
PNS TB CPNS PPPK 

THL 
APBN 

THL 
APBD 

1. SULBAR 480 0 11 48 25 41 605 125 

2. SULSEL 1692 0 93 321 253 248 2607 915 

3. SULTENG 1116 2 12 9 93 582 1814 696 

4. SULTRA 802 0 21 75 180 265 1343 541 

5. SULUT 640 0 36 81 16 158 931 291 

6. GORONTALO 402 1 43 43 30 137 617 214 

TOTAL 5132 3 177 577 597 1431 7917 2782 

Sumber Data : Data SIMLUHTAN (Tanggal 17 Agustus 2021 Pukul 14.35 Wita) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2.782 

orang penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP Batangkaluku yang belum 

mengikuti pelatihan fungsional. Saat ini, alokasi anggaran yang 
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diperuntukkan dalam pelaksanaan pelatihan fungsional yang bersumber dari 

anggaran Kementerian Pertanian sangat terbatas yang berdampak pada 

minimnya jumlah penyuluh pertanian yang dapat terserap untuk mengikuti 

pelatihan fungsional. Dalam beberapa tahun terakhir, BBPP Batangkaluku 

hanya mendapatkan amanah untuk melatih sekitar 60 orang penyuluh 

pertanian per tahun. Jika asumsi ini terus berlangsung di masa yang akan 

datang, maka akan membutuhkan waktu sekitar 46 tahun untuk melatih 

sebanyak 2.728 orang penyuluh di wilayah kerja BBPP Batangkaluku. Untuk 

tetap membuka peluang bertambahnya jumlah serapan peserta pelatihan 

fungsional bagi penyuluh pertanian, BBPP Batangkaluku membuka peluang 

pelaksanaan pelatihan fungsional (kerjasama) dimana peserta pelatihan 

dapat mengikuti pelatihan fungsional dengan anggaran yang berasal dari 

instansi atau individu. Namun durasi waktu pelatihan yang lama 

mengakibatkan kurangnya respon dari instansi dan penyuluh untuk 

memanfaatkan kesempatan tersebut karena membutuhkan biaya yang cukup 

besar.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dibutuhkan sebuah metode 

efektif untuk meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian di wilayah kerja 

BBPP Batangkaluku melalui Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional 

bagi Penyuluh Pertanian yang aplikatif dan menjadi salah satu solusi dalam 

peningkatan profesionalisme penyuluh di lapangan. 

4. TUJUAN DAN MANFAAT UNTUK ORGANISASI ADAPTIF 

A. TUJUAN 

Tujuan yang akan dicapai dalam implementasi proyek perubahan 

ini adalah : 

1) Tujuan Jangka Pendek (Agustus sampai Oktober 2021) 

• Membetuk Tim Efektif 

• Merancang logo SELENDANG PELANGI PENYULUH 

• Meningkatkan kompetensi SDM ketenagaan pelatihan dalam 

mengelola pelatihan sistem blended learning melalui In House 

Training 
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• Menyusun Grand Desain (rancang bangun) pelatihan fungsional 

bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning. 

• Melakukan sosialisasi Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh 

Pertanian Ahli secara Blended Learning di wilayah Prov. Sulawesi 

Selatan. 

• Melaksanakan ujicoba pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh 

pertanian ahli dengan metode blended learning di wilayah Prov. 

Sulawesi Selatan. 

2) Tujuan Jangka Menengah (Januari sampai Agustus 2022) 

• Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan (ujicoba) pelatihan 

fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode blended 

learning 

• Mengusulkan terbitnya SK Kepala BPPSDMP sebagai Pedoman 

Pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian Sistem 

Blended Learning skala Nasional 

• Melakukan sosialisasi Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh 

Pertanian secara Blended Learning di wilayah kerja BBPP 

Batangkaluku. 

• Menyelenggarakan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian 

yang berasal dari wilayah kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi) 

dengan metode blended learning. 

3) Tujuan Jangka Panjang (September 2022 sampai Maret 2023) 

• Melaksanakan evaluasi hasil implementasi pelatihan fungsional 

bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning 

• Melaksanakan pengembangan pelatihan fungsional bagi penyuluh 

pertanian dengan metode blended learning 

• Menyelenggarakan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian 

dengan metode blended learning secara Nasional. 
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B. MANFAAT 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam implementasi proyek 

perubahan ini adalah : 

1) Institusi 

1. Meningkatnya kompetensi SDM ketenagaan pelatihan dalam 

mengelola pelatihan sistem blended learning  

2. Tersusunnya grand desain (rancang bangun) pelaksanaan 

pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode 

blended learning. 

3. Terlaksananya pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh pertanian 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan jangkauan asal 

peserta yang lebih luas dan anggaran yang lebih efisien. 

4. Menjadi referensi dalam pelaksanaan pelatihan fungsional dengan 

metode Blended Learning. 

5. Meningkatnya output/purnawidya pelatihan fungsional bagi 

penyuluh pertanian 

2) Institusi Lain 

1. Memudahkan penyuluh pertanian dalam mengakses pelatihan 

fungsional dengan biaya yang relatif lebih murah. 

2. Membantu Dinas Pertanian Kabupaten dan Provinsi dalam 

meningkatkan jumlah tenaga penyuluh pertanian di wilayah 

kerjanya untuk mengikuti pelatihan fungsional. 

3. Menjadi salah satu referensi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pelatihan fungsional dengan metode Blended Learning 

3) Peserta PKN Tingkat II 

1. Menjadi role model untuk jabatan tinggi pratama di lingkup 

kementerian pertanian 

2. Sebagai sarana pengembangan dan aktualisasi diri, mempererat 

hubungan kerja, melatih kepemimpinan, mempermudah tugas 

pokok dan fungsi rutin dan juga sebagai pemenuhan kebutuhan 

rohani reformer yaitu bekeja sebagai bentuk ibadah kepada Allah 

Swt. 
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5. OUTPUT DAN OUTCOME 

A. Output 

Output dari proyek perubahan ini adalah : 

1) Terbentuknya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH 

2) Terlatihnya SDM ketenagaan pelatihan dalam mengelola pelatihan 

sistem blended learning. 

3) Tersusunnya grand desain (rancang bangun) pelatihan fungsional 

bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning. 

4) Terlatihnya seluruh penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP 

Batangkaluku khususnya dalam pelaksanaan pelatihan fungsional. 

B. Outcome 

Outcome dari proyek perubahan ini adalah terlatihnya seluruh 

ASN yang berprofesi sebagai penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP 

Batangkaluku yang berimplikasi pada optimalnya pelaksanaan 

penyuluhan di tingkat lapangan. 

6. TAHAPAN PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS 

Tahapan perubahan strategis dalam pelaksanaan proyek 

perubahan ini meliputi tahapan jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang meliputi : 

A. Jangka Pendek :  Melaksanakan pelatihan fungsional bagi penyuluh 
pertanian ahli dari Sulawesi Selatan secara blended 
learning. 

1. Terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melaksanakan 
rapat internal 
untuk 
pembentukan 
Tim Efektif 

1. Tim IT Internal 
2. Widyaiswara 
3. Staf Bagian Umum 
4. Staf 

Penyelenggaraan 
Pelatihan 

5. Staf Program dan 
Evaluasi 

6. Widyaiswara 

1. Undangan 
rapat 

2. Notulen rapat 
3. Daftar hadir 
4. Foto kegiatan 

18 
Agustus 
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2. Menyusun 
rencana kerja 
proyek 
perubahan 

1. Tim Efektif 1. Rencana 
kerja dan 
rincian tugas 
Tim Kerja 

2. Foto kegiatan 

18 
Agustus 

 

2. Tersedianya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melaksanakan 
rapat internal 
dalam rangka 
persiapan 
konsep desain 
logo 

Tim Efektif 1. Undangan 
rapat 

2. Daftar hadir 
3. Notulen  
4. Foto kegiatan 

24 
Agustus 

2. Merancang 
Logo 

Tim Efektif Logo dan 
Makna 

25 – 31 
Agustus 

 

3. Terlatihnya SDM ketenagaan pelatihan dalam mengelola pelatihan 

sistem blended learning melalui In House Training 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melakukan rapat 
persiapan 
pelaksanaan In 
House Training bagi 
tenaga pelatihan 

1. Bagian Umum 
2. Penyelenggaraan 

Pelatihan 
3. Program 
4. Widyaiswara 
5. Tim Efektif 

1. Undangan 
rapat 

2. Daftar hadir 
3. Notulen 
4. Foto 

kegiatan 

24 
Agustus 

2. Melaksanakan In 
House Training 

1. Bagian Umum 
2. Penyelenggaraan 

Pelatihan 
3. Program 
4. Widyaiswara 
5. Tim Efektif 

1. Laporan 
Pelaksanaan 
In House 
Training 

2. Sertifikat 

31 
Agustus – 
02 Sept. 

 

4. Tersusunnya grand desain blended learning pelatihan fungsional bagi 

penyuluh pertanian 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melakukan rapat 
koordinasi 
penyusunan grand 
desain blended 
learning pelatihan 

fungsional 

1. Penyelenggaraan 
Pelatihan 

2. Widyaiswara 
3. Tim Efektif 

1. Undangan 
rapat 

2. Daftar hadir 
3. Notulen 
4. Foto 

kegiatan 

31 
Agustus 
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2. Menyiapkan bahan 
dokumen 
penyusunan grand 
desain sistem 
blended learning 

1. Penyelenggaraan 
Pelatihan 

2. Widyaiswara 
3. Tim Efektif 

Dokumen 
pendukung 
grand design 

01 – 05 
September 

3. Menyusun grand 
desain pelatihan 
fungsional sistem 
blended learning 
bagi penyuluh 

1. Penyelenggaraan 
Pelatihan 

2. Widyaiswara 
3. Tim Efektif 

Grand desain 
pelatihan 
fungsional 
sistem blended 
learning 

01 – 10 
September 

 

5. Terlaksananya sosialisasi pelaksanaan pelatihan fungsional bagi 

penyuluh pertanian ahli secara blended learning melalui pertemuan, 

video tutorial, atau melalui brosur/leaflet di wilayah Sulawesi Selatan. 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Menyusun bahan 
sosialisasi 

1. Tim Efektif 1. Powerpoint 
2. Brosur 
3. Leaflet 

01 Sept 

2. Melakukan 
sosialisasi 

1. Dinas Pertanian Prov 
2. Dinas Pertanian Kab 
3. Balai Penyuluhan 

Pertanian 
4. Penyuluh pertanian 

1. Surat 
Undangan 

2. Daftar Hadir 
3. Foto 

kegiatan 

08 – 16 
Sept 

 

6. Terlaksananya ujicoba pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh 

pertanian ahli dari wilayah Sulawesi Selatan secara blended learning 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melakukan 
rapat 
persiapan 

1. Koor 
Penyelenggara 

2. Koor Program 
3. Subkoor Pelatihan 

Aparatur 
4. Subkoor program 

dan kerjasama 
5. Fungsional 

Widyaiswara 
6. Staf Bidang 

Penyelenggara 
7. Tim Efektif 

1. Undangan rapat 
2. Daftar hadir 
3. SK Panitia 
4. Notulen 
5. Foto kegiatan 

21 Sept 

2. Melaksanakan 
pelatihan 

1. Koor 
Penyelenggara 

1. Laporan 
Penyelenggaraan 

2. Sertifikat 

27 Sept – 
21 Okt 
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2. Subkoor Pelatihan 
Aparatur 

3. Fungsional 
Widyaiswara 

4. Panitia 
Penyelenggara 

 

B. Jangka Menengah :  Melaksanakan pelatihan fungsional bagi 
penyuluh pertanian yang berasal dari wilayah 
kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi) secara 
blended learning. 

1. Terlaksananya evaluasi hasil pelaksanaan (uji coba) pelatihan 

fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Menyusun 
bahan evaluasi 

1. Substansi 
Penyelenggaraan 

2. Substansi 
Program 

3. Widyaiswara 

Instrumen evaluasi  Januari – 
Februari 
2022 

2. Melaksanakan 
evaluasi 

1. Substansi 
Penyelenggaraan 

2. Substansi 
Program 

3. Widyaiswara 

Laporan hasil 
evaluasi 

Januari – 
Februari 
2022 

 

2. Terbitnya SK Kepala BPPSDMP sebagai Pedoman Pelaksanaan 

Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian Sistem Blended Learning 

skala Nasional 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Menyusun 
dokumen dan 
surat usulan 

Bagian Umum 1. Dokumen  
2. Surat Usulan 

Maret 
2022 

2. Mengusulkan SK 
Kepala BPPSDMP 

Bagian Umum 1. SK Kepala 
BPPSDMP 

2. Daftar Bakal 
Calon 
Peserta 
Pelatihan 

Maret - 
April 
2022 

 

 

 



 

12 
 

3. Terlaksananya sosialisasi pelaksanaan pelatihan fungsional bagi 

penyuluh pertanian secara blended learning di wilayah kerja BBPP 

Batangkaluku. 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Menyusun bahan 
sosialisasi 

Tim Efektif 1. Powerpoint 
2. Brosur 
3. Leaflet 

April 2022 

2. Melakukan 
sosialisasi 

1. Dinas Pertanian Prov 
2. Dinas Pertanian Kab 
3. Balai Penyuluhan 

Pertanian 
4. Penyuluh pertanian 

1. Surat 
Undangan 

2. Daftar Hadir 
3. Foto kegiatan 

April 2022 

 

5. Terlaksananya pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian yang 

berasal dari wilayah kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi) secara 

blended learning 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melakukan 
rapat 
persiapan 

1. Koor 
Penyelenggara 

2. Koor Program 
3. Subkoor Pelatihan 

Aparatur 
4. Subkoor program 

dan kerjasama 
5. Fungsional 

Widyaiswara 
6. Staf Bidang 

Penyelenggara 

7. Tim Efektif 

1. Undangan rapat 
2. Daftar hadir 
3. SK Panitia 
4. Notulen 
5. Foto kegiatan 

Mei 2022 

2. Melaksanakan 
pelatihan 

1. Koor 
Penyelenggara 

2. Subkoor Pelatihan 
Aparatur 

3. Fungsional 
Widyaiswara 

4. Panitia 
Penyelenggara 

1. Laporan 
Penyelenggaraan 

2. Sertifikat 

Juni – 
Agustus 
2022 
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C. Jangka Panjang :  Melaksanakan pelatihan fungsional bagi penyuluh 
pertanian melalui blended learning secara 
Nasional.  

 

1. Terlaksananya sosialisasi pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian 

sistem blended learning melalui video tutorial atau brosur/leaflet skala 

Nasional 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Menyusun 
bahan 
sosialisasi 

Tim IT BBPP 
Batangkaluku 

1. Video 
2. Brosur 
3. Leaflet 

September 
2022 

2. Melakukan 
sosialisasi 

1. Dinas Pertanian 
Prov 

2. Dinas Pertanian 
Kab 

3. Balai Penyuluhan 
Pertanian 

4. Penyuluh pertanian 

1. Surat 
Undangan 

2. Daftar Hadir 
3. Foto 

kegiatan 

Oktober 
2022 

 

2. Terlaksananya pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian melalui 

blended learning secara Nasional 

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU 

1. Melakukan 
rapat 
persiapan 

1. Bagian Umum 
2. Substansi 

Penyelenggaraan 
3. Substansi 

Program 
4. Widyaiswara 

1. Daftar hadir 
2. Susunan panitia 
3. Panduan 

pelatihan 

Januari 
2023 

2. Melaksanakan 
kegiatan 
pelatihan 

1. Fungsional 
Widyaiswara 

2. Panitia 
Penyelenggara 

1. Laporan 
Penyelenggaraan 

2. Sertifikasi 

Februari -
Maret 
2023 
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7. RENCANA STRATEGI MARKETING 

A. PETA STAKEHOLDER 

Untuk melakukan penderasan informasi dan pencapaian tujuan dari 

proyek perubahan ini, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan 

pemetaan stakeholder yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek 

perubahan. Stakeholder dalam proyek perubahan ini dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) kelompok yaitu stakeholder :  

a. Promotors,  

Memiliki kepentingan, pengaruh, dan kekuatan yang besar dalam 

proyek perubahan dan juga kekuatan untuk membantu keberhasilan 

proyek perubahan ini. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian. 

b. Latents,  

Tidak memiliki kepentingan khusus maupun keterlibatan dalam 

pelaksanaan proyek perubahan, namun jika stakeholder kelompok ini 

terlibat, maka akan memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi 

proyek perubahan ini. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala 

Pusat Pelatihan Pertanian, Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian, Kepala 

Pusat Pendidikan Pertanian, Direktur Polbangtan, UPT Pelatihan 

Provinsi, dan Dinas Pertanian Provinsi.  

c. Apathetics  

Tidak memiliki kepentingan dan pengaruh dalam proyek perubahan ini. 

Stakeholder dalam kelompok ini adalah masyarakat umum dan 

penyuluh swasta. 

d. Defender 

Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya 

dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi proyek 

perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Dinas Pertanian 

Kabupaten, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan Perhimpunan 

Penyuluh Pertanian Indonesia (PERHIPTANI). 
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Gambar 1. Peta Strategi Marketing (Pemetaan Stakeholder) 

 

B. STRATEGI MARKETING SEKTOR PUBLIK 

Strategi marketing yang digunakan adalah strategi 4P +1C (product, 

price, place, promotion, costumer).  

a. Product 

Produk yang dihasilkan untuk menjadi solusi dari akar masalah yang 

ada dalam proyek perubahan ini. Produk pada proyek perubahan ini 

adalah pelaksanaan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian 

metode blended learning.  

b. Place 

Merupakan tempat pelaksanaan kegiatan atau sosialisasi terhadap 

informasi pelatihan yang ditetapkan. Place dalam proyek perubahan ini 

adalah BBPP Batangkaluku, Dinas Pertanian Provinsi, Dinas Pertanian 

Kabupaten, dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).  

c. Price 

Merupakan biaya yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pada 

sektor public. Keputusan ini menggunakan anggaran rutin dari Balai 

Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku atau dari personal 
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mitra kerjasama. Selain itu marketing sektor publik juga dapat 

memanfaatkan kegiatan-kegiatan lain yang ada di unit kerja lain seperti 

Pusat Pelatihan Pertanian, Pusat Penyuluhan Pertanian, Dana PHLN, 

atau dinas pertanian/peternakan kabupaten/propinsi. Price dalam 

proyek perubahan ini juga meliputi waktu yang lebih efisien, biaya yang 

lebih rendah dan tenaga yang digunakan efektif lebih kecil. 

d. Promotion 

Merupakan strategi komunikasi yang digunakan agar dapat 

menjangkau semua stakeholder dan mitra kerjasama dari Balai Besar 

Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku. Jenis promosi yang 

dilakukan sangat tergantung pada stakeholder dan mitra kerjasama 

yang akan dilayani. Promosi yang dilakukan berupa sosialisasi, website, 

media sosial (facebook, instagram, dan twitter), media cetak (leaflet dan 

brosur), dan pertemuan teknis lainnya secara tatap muka langsung.  

e. Customer 

Merupakan pengguna dari proyek perubahan ini adalah penyuluh 

pertanian, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), Dinas Pertanian 

Kabupaten, dan Dinas Pertanian Propinsi.  

8. POTENSI MASALAH, RESIKO, DAN ANTISIPASI 

A. POTENSI MASALAH 

Potensi masalah yang kemungkinan dapat terjadi dalam 

pelaksanaan proyek perubahan ini adalah : 

a. Jangkauan wilayah kerja BBPP Batangkaluku yang cukup luas meliputi 

6 (enam) Provinsi se-Sulawesi sehingga menyulitkan dalam 

pelaksanaan sosialisasi secara langsung. 

b. Sulitnya akses internet (Wifi) di wilayah calon peserta pelatihan 

sehingga sulit untuk mengikuti pelatihan yang dilaksanakan secara 

online. 

c. Masih rendahnya kemampuan penyuluh pertanian (calon peserta 

pelatihan) dalam mengakses Learning Management System (LMS). 
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d. Ketidaksiapan widyaiswara dalam menyusun dan memanfaatkan bahan 

dan media pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

secara online. 

B. RESIKO 

Resiko yang dapat terjadi yang didasarkan atas potensi masalah 

dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah : 

a. Minimnya jumlah calon peserta pelatihan akibat waktu sosialisasi yang 

singkat 

b. Kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran akibat jaringan internet 

yang kurang memadai. 

C. ANTISIPASI 

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah 

dan resiko dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah : 

a. Optimalisasi penjelasan teknis kegiatan (pengarahan program) 

b. Mengidentifikasi dan menetapkan calon peserta yang memiliki akses 

internet yang memadai 

c. Optimalisasi distribusi dan pembimbingan dalam akses LMS, ZOOM, 

dan aplikasi lain yang digunakan dalam pelatihan 

d. Melaksanakan In House Training peningkatan kapasitas ketenagaan 

pelatihan dalam mengelola pelatihan sistem Blended Learning 
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BAB II 

MANAJEMEN PROYEK PERUBAHAN 

 

Pada proses selanjutnya, reformer dalam mencapai tujuan proyek 

perubahan yang telah direncanakan, harus melakukan strategi dan bekerja 

sama dengan stakeholder, baik internal maupun eksternal dengan 

memperhatikan target waktu yang telah ditetapkan oleh PPMKP Ciawi selaku 

penyelenggara pelatihan. 

 Pada pelaksanaan implementasi proyek perubahan “SELENDANG 

PELANGI PENYULUH” ini, target waktu yang diberikan adalah kurang lebih dua 

bulan, yaitu sejak tanggal 18 Agustus sampai dengan tanggal 28 oktober 2021, 

yang terdiri dari 6 (enam) tahapan kegiatan (Milestone), yang dapat lihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Proyek Perubahan 

NO URAIAN MILESTONE 

WAKTU PELAKSANAAN 

AGUST. 
Minggu Ke 

SEPT. 
Minggu Ke -  

OKT. 
Minggu Ke  

II III IV I II III IV I II III 

1 Terbentuknya tim efektif 
proyek perubahan 

          

2 Terbentuknya Branding 
(Logo) SELENDANG 
PELANGI PENYULUH 

          

3 Terlaksananya In House 
Training 

          

4 Tersusunnya Grand Design 
(rancang bangun) 

          

5 Terwujudnya sosialisasi 
pelatihan 

          

6 Terlaksananya pelatihan 
fungsional dasar bagi 
penyuluh pertanian ahli 
secara blended learning 
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1. CAPAIAN TAHAPAN RENCANA STRATEGIS 

A.  Terbentuknya Tim Efektif 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Melaksanakan rapat internal untuk 
pembentukan tim efektif 

18 Agustus 

2 Menyusun rencana kerja proyek perubahan 18 Agustus 

 

1) Melaksanakan rapat internal untuk pembentukan tim efektif 

Setelah mendapatkan persetujuan dari mentor tentang proyek 

perubahan, maka reformer menyusun daftar nama-nama yang akan 

ditunjuk menjadi anggota tim efektif proyek perubahan. Reformer 

membuat undangan (lampiran 1) kepada calon anggota tim efektif untuk 

melakukan rapat atau pertemuan internal pada tanggal 18 Agustus 2021 

di Ruang Rapat Karaeng Pattingalloang BBPP Batangkaluku untuk 

membahas pembentukan tim efektif. Tim Efektif yang dibentuk 

berjumlah 16 orang terdiri dari koordinator tim, divisi branding, divisi 

sosialisasi, divisi pelatihan, divisi dokumentasi dan pelaporan, divisi 

pameran dan divisi umum (notulensi – lampiran 2 & daftar hadir - 

lampiran 3). Dalam pertemuan ini, diawali dengan penjelasan mengenai 

rancangan proyek perubahan. Dan atas kesepakatan bersama, tim 

efektif dibentuk dengan pembagian tugas yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan keahlian masing-masing anggota tim. Pertemuan ini 

dipimpin langsung oleh reformer (foto kegiatan - lampiran 4). 

Nama-nama tim yang terbentuk selanjutnya diusulkan kepada 

Kabag Umum untuk dibuatkan SK Tim Efektif Proyek Perubahan 

SELENDANG PELANGI PENYULUH. 

2) Menyusun rencana kerja proyek perubahan 

Tim Efektif yang terbentuk melakukan pertemuan internal untuk 

menyusun rencana kerja tim efektif proyek perubahan sesuai dengan 

jadwal yang tertera pada rancangan implementasi proyek perubahan 

pada tujuan jangka pendek yang telah ditetapkan. Pertemuan ini dipimpin 

oleh Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si (koordinator tim efektif) yang 
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dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2021 Pukul 09.00 Wita di Ruang 

Rapat Karaeng Pattingalloang, BBPP Batangkaluku. Dalam pertemuan 

internal ini, koordinator tim memulai membahas dan membagikan serta 

menjelaskan kepada tim efektif tentang uraian tugasnya masing-masing 

(SK dan rincian tugas - lampiran 5). Pertemuan ini juga membahas 

tentang kemungkinan munculnya hambatan dalam implementasi 

rencana kerja tim seperti waktu yang tersedia, ketidaksiapan 

stakeholder, jangkauan wilayah kerja yang luas, dan adanya penugasan 

lain dari pimpinan (foto kegiatan - lampiran 6). 

B. Tersedianya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Melaksanakan rapat untuk membahas 
desain logo 

24 Agustus 

2 Merancang Branding (Logo) 25 – 31 Agustus 

 

1) Melakukan rapat persiapan untuk membahas desain logo 

Untuk membahas desain logo ini, tim efektif melakukan 

koordinasi dengan tim IT internal BBPP Batangkaluku (undangan – 

lampiran 7 & daftar hadir - lampiran 8). Setiap masukan yang 

disampaikan, sedapat mungkin dicatat dalam rangka memperkaya 

desain (notulen - lampiran 9). Selanjutnya, reformer melakukan analisa 

terhadap semua usulan desain yang diusulkan oleh tim efektif (foto 

kegiatan – lampiran 10). 

2) Merancang Desain Logo 

Tim efektif merancang dan mendesain logo SELENDANG 

PELANGI PENYULUH berdasarkan usulan-usulan dari berbagai pihak 

yang telah diinventarisir dalam berbagai kesempatan. Pembuatan logo 

ini berlangsung selama 7 (tujuh) hari yaitu dari tanggal 25 sampai 31 

Agustus 2021. Proses pembuatan logo ini tergolong cepat karena 

didukung oleh Tim IT Internal yang memiliki keahlian dalam desain grafis. 

Pada tanggal 31 Agustus 2021, logo telah berhasil dibuat dan siap 

dimanfaatkan (tampilan logo dan makna - lampiran 11). Pembuatan logo 
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pada proyek perubahan ini dimaksudkan untuk memberikan identitas 

yang unik dan mengandung makna yang merupakan harapan dari proyek 

perubahan ini. 

C. Terlatihnya SDM Ketenagaan Pelatihan melalui In House Training 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Melakukan rapat persiapan In House 
Training 

24 Agustus 

2 Melaksanakan In House Training 31 Agust – 02 Sept 

 

1) Melakukan rapat persiapan 

Rapat persiapan ini diikuti oleh pemangku kepentingan di BBPP 

Batangkaluku untuk membahas persiapan dan pelaksanaan In House 

Training (undangan - lampiran 12 & daftar hadir – lampiran 13).  

Rapat persiapan ini membahas tentang struktur panitia, jadwal 

pelatihan, fasilitator, dan kelengkapan dokumen yang dibutuhkan 

(notulen – lampiran 14). Rapat persiapan ini dipimpin oleh Koordinator 

Penyelenggaraan Pelatihan (Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si) pada 

Tanggal 24 Agustus 2021 pada pukul 09.00 Wita di Ruang Rapat Kr. 

Pattingalloang, BBPP Batangkaluku (foto kegiatan - lampiran 15). 

2) Melaksanakan In House Training 

Setelah seluruh tahapan persiapan dilakukan, maka 

pelaksanaan kegiatan In House Training diserahkan kepada panitia yang 

telah ditetapkan. 

Kegiatan In House Training dilaksanakan selama 3 (tiga) hari 

yaitu Tanggal 31 Agustus – 02 September 2021. Pelatihan ini dibuka oleh 

Kepala BBPP Batangkaluku. Jumlah peserta sebanyak 30 orang yang 

berasal dari widyaiswara, staf bagian umum, staf program dan evaluasi, 

dan staf penyelenggaraan pelatihan di BBPP Batangkaluku.  

Materi dalam In House Training ini meliputi Pengelolaan Zoom 

Cloud Meeting, Pengelolaan Learning Management System (LMS), dan 

Pembuatan Bahan Ajar Dengan Menggunakan Aplikasi Canva. Melalui 

kegiatan ini fasilitator (Muhammad Nukman, S.Kom.) membimbing 



 

22 
 

seluruh ketenagaan pelatihan di BBPP Batangkaluku mengenai cara 

pengelolaan dan penyelenggaraan pelatihan dengan sistem Blended 

Learning. Selama pelaksanaan diharapkan seluruh panitia yang ditunjuk 

dapat melakukan pengawalan pada setiap tahapan kegiatan sampai 

pada penyusunan laporan kegiatan kerjasama (laporan 

penyelenggaraan - lampiran 16). 

Setelah mengikuti pelatihan seluruh peserta diberikan sertifikat 

sebagai bukti telah mengikuti In House Training (sertifikat pelatihan - 

lampiran 17).  

D. Tersusunnya Grand Design (Rancang Bangun)  

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Melakukan rapat koordinasi penyusunan 
Grand Design 

31 Agustus 

2 Menyiapkan Bahan Dokumen 
Penyusunan Grand Design 

01 – 05 September 

3 Menyusun Grand Design 01 – 10 September  

 

1) Melakukan rapat koordinasi 

Sebelum memulai penyusunan Grand Design Selendang Pelangi 

Penyuluh, koordinator tim efektif melakukan rapat koordinasi bersama 

anggota tim efektif (undangan rapat – lampiran 18 & daftar hadir – 

lampiran 19). Rapat koordinasi dilakukan untuk untuk membahas isi dan 

dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan Grand Design Selendang 

Pelangi Penyuluh dengan menghadirkan widyaiswara pengampu materi 

dalam pelaksanaan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian. 

(notulen – lampiran 20 & foto kegiatan - lampiran 21). 

2) Menyiapkan Dokumen 

Sebelum memulai penyusunan Grand Design Selendang Pelangi 

Penyuluh, tim efektif melakukan pengumpulan beberapa dokumen yang 

dibutuhkan dalam menyusun isi dari grand design berupa peraturan 

tentang pelatihan, pedoman pelaksanaan pelatihan, pedoman evaluasi, 

dan dokumen lain yang dibutuhkan untuk mendukung dan memperkaya 

referensi dalam penyusunan grand design (dokumen – lampiran 22). 



 

23 
 

3) Menyusun Grand Design 

Penyusunan Grand Design dilaksanakan selama 10 (sepuluh) 

hari mulai tanggal 01 – 10 September 2021 yang dilakukan secara 

bertahap oleh Tim Efektif melalui rapat-rapat dan pertemuan. Tahapan 

penyusunan Grand Design terdiri dari pengumpulan bahan, penyusunan 

draft, asistensi Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) 

Batangkaluku, asistensi Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian, 

perbaikan dokumen grand design, dan penyempurnaan grand design 

(grand design - lampiran 23). 

 

E. Terlaksananya Sosialisasi Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh 
Pertanian Ahli secara Blended Learning kepada Stakeholder 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Menyusun bahan sosialisasi 01 Sept 

2 Melakukan sosialisasi 8 - 16 Sept 

 

1) Menyusun bahan sosialisasi 

 Setelah Grand Design tersusun, maka tim efektif secara bersama-

sama mengumpulkan dan menyiapkan referensi untuk menyusun bahan 

sosialisasi dalam bentuk leaflet, brosur, dan bahan tayang sosialisasi 

(lampiran 24). Pengumpulan bahan sosialisasi ini dilakukan oleh divisi 

branding tim efektif yang dilaksanakan pada tanggal 01 September 2021. 

Berdasarkan bahan sosialisasi yang terkumpul, maka dapat disimpulkan 

bahwa sosialisasi dapat dilakukan dalam tahap online maupun offline. 

2) Melakukan Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh 

Sebelum melakukan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan 

pengumpulan media sosialisasi yang telah disiapkan oleh tim kerja, untuk 

selanjutnya dilakukan pembagian tugas terkait metode sosialisasi dan 

area sosialisasi. Metode sosialisasi dilakukan dengan 2 (dua) metode 

yaitu online dan offline.  
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Sosialisasi secara online dilakukan melalui website dan berbagai 

media sosial BBPP Batangkaluku (Facebook, Instagram, dan Twitter) 

dalam bentuk flyer dan brosur. Sedangkan sosialisasi secara offline 

dilakukan secara langsung di dinas pertanian berbagai kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Selatan (undangan – lampiran 25 & daftar hadir – 

lampiran 26) dengan menyampaikan informasi penting terkait rencana 

pelaksanaan Selendang Pelangi Penyuluh di BBPP Batangkaluku.  

Sosialisasi ini mendapatkan respon positif dari stakeholder/bakal 

calon peserta karena pelatihan fungsional secara blended learning ini 

selain anggaran yang dibutuhkan lebih kecil dibandingkan dengan 

pelatihan fungsional secara konvensional, peserta juga dapat mengikuti 

pelatihan tanpa harus meninggalkan lokasi kerjanya. 

Setelah kegiatan sosialisasi terlaksana, diharapkan setiap 

stakeholder/bakal calon peserta memahami prosedur kegiatan pelatihan 

fungsional secara blended learning. Sosialisasi ini dilakukan selama 9 

(sembilan) hari yaitu dari tanggal 08 sampai 16 September 2021 (foto 

kegiatan - lampiran 27). 

F. Terlaksananya Uji Coba Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh 
Pertanian Ahli yang berasal dari Prov. BBPP Batangkaluku secara 
Blended Learning (Selendang Pelangi Penyuluh)  

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Melakukan Rapat Persiapan 21 Sept 

2 Melaksanakan Pelatihan 27 Sept - 21 Okt 

1) Melakukan Rapat Persiapan 

Rapat persiapan ini diikuti oleh pemangku kepentingan di BBPP 

Batangkaluku untuk membahas persiapan dan pelaksanaan Pelatihan 

(undangan - lampiran 28, daftar hadir – lampiran 29, dan notulen – 

lampiran 30).  

Rapat persiapan dilakukan untuk membahas persiapan 

pelaksanaan pelatihan dan memastikan kebutuhan pelaksanaan 

pelatihan dapat disiapkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
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berupa: (a) penetapan panitia penyelenggaraan pelatihan, (b) calon 

peserta sesuai dengan persyaratan/kualifikasi, jumlah peserta, asal 

peserta dan pembiayaan, (c) sistem rekrutmen dan registrasi peserta, (d) 

Kurikulum, Silabus dan Modul sesuai dengan substansi pelatihan yang 

dilaksanakan, (e) kepastian waktu pelaksanaan pelatihan, (f) 

penyusunan jadwal (metode online dan offline), (g) metode pelatihan 

sesuai dengan kurikulum dan silabus, (h) fasilitator pelatihan sesuai 

dengan kompetensi, jumlah dan mata pelatihan yang diampu, (i) tenaga 

pelaksana pelatihan sesuai dengan kompetensi, jumlah dan kebutuhan, 

(j) lokasi praktek komptensi sesuai pelatihan yang dilaksanakan, (k) 

sarana dan prasarana pelatihan, (l) sistem dan instrument evaluasi, (m) 

kebutuhan dokumen penyelenggaraan pelatihan, struktur panitia (SK 

Panitia – lampiran 31), jadwal pelatihan, fasilitator, dan kelengkapan 

dokumen yang dibutuhkan.  

Rapat persiapan ini dipimpin oleh Koordinator Penyelenggaraan 

Pelatihan (Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si) pada Tanggal 21 

September 2021 pada pukul 09.00 Wita di Ruang Rapat Pattingalloang, 

BBPP Batangkaluku (foto kegiatan - lampiran 32). 

2) Melaksanakan Pelatihan 

Sebelum melaksanaan pelatihan terlebih dahulu dilakukan 

pengarahan program melalui Zoom Cloud Meeting yang dilakukan 2 

(dua) hari sebelum pelaksaan pelatihan dimulai. Pengarahan program 

disampaikan oleh panitia yang dihadiri oleh seluruh calon peserta 

pelatihan dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait dengan 

pelaksanaan pelatihan yaitu, (a) jadwal pelatihan dan scenario 

pembelajaran, (b) penggunaan zoom cloud meeting dalam proses 

pembelajaran, (c) pemanfaatan LMS dalam proses pembelajaran, (d) 

pemanfaatan LMS dalam proses pretest dan post test, (e) bukti 

fisik/evident proses pembelajaran, (f) tata tertib pelatihan. 
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Setelah mengikuti pengarahan program peserta pelatihan 

diwajibkan mengikuti pre test untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta sebelum mengikuti pelatihan. Pre Test dilakukan dengan mengisi 

jawaban pada soal yang telah disusun dan disematkan ke dalam LMS. 

Pelaksanaan pre test dipandu langsung oleh panitia evaluasi melalui 

Zoom Cloud Meeting yang dilaksanakan 1 (satu) hari sebelum pelatihan 

dimulai yaitu tanggal 26 September 2021 dan setiap peserta diwajibkan 

mengisi absensi sebagai salah satu bukti kehadiran mengikuti pre-test).  

Pelaksanaan Selendang Pelangi Penyuluh (Sistem Blended 

Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian) dilakukan pada 

tanggal 27 September sampai dengan 21 Oktober 2021 yang diawali 

dengan pembukaan pelatihan secara online melalui Zoom Cloud Meeting 

yang dihadiri oleh Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian 

(Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr.), Kepala Pusat Pelatihan 

Pertanian BPPSDMP (Dr. Ir. Leli Nuryati, M.Sc.) Kepala Balai Besar 

Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku (Dr. Sabir, S.Pt., M.Si.), 

Koordinator Penyelenggaraan Pelatihan BBPP Batangkaluku (A. Amal 

Hayat M., S.P., M.Si.), Fasilitator, Widyaiswara BBPP Batangkuluku, 

Panitia penyelenggaraan pelatihan dan seluruh peserta pelatihan.  

Setelah mengikuti pembukaan pelatihan, selanjutnya peserta 

mengikuti proses pembelajaran melalui interaksi secara virtual/online 

antara fasilitator dan peserta pelatihan menggunakan aplikasi Zoom 

Cloud Meeting yang dilaksanakan dua belas kali tatap muka secara 

virtual selama 2 minggu. Interaksi yang terjadi berupa penyampaian 

pokok materi pelatihan yang telah diakses melalui LMS dengan 

menggunakan share screen slide presentasi oleh fasilitator dengan 

metode ceramah, simulation dan tanya jawab. Dalam proses 

pembelajaran melalui Zoom Cloud Meeting peserta diwajibkan mengisi 

daftar hadir dengan menyertakan bukti foto (saat interaktif live zoom dan 

dikirim melalui grup WA untuk diverifikasi oleh panitia penyelenggaraan 

pelatihan. 
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Tahapan pembelajaran secara konvensional/offline 

dilaksanakan pada minggu ke – 3 (tiga) sebanyak 6 (enam) kali 

pertemuan tatap muka secara langsung pada saat praktek kompetensi di 

daerah asal peserta selama 1 (satu) minggu sesuai dengan jadwal yang 

telah disusun oleh panita penyelenggaraan pelatihan. 

Materi pada pelatihan ini dikelompokkan menjadi tiga (3) 

kelompok yaitu Kelompok Dasar, Kelompok Inti, dan Kelompok 

Penunjang. Materi Pelatihan terdiri dari Pembelajaran Mandiri, Interaktif, 

Penugasan dan Praktek Kompentensi dengan jumlah Jam Pembelajaran 

168 JP seperti yang tertera pada kurikulum pelatihan. Penetapan materi 

pelatihan didasarkan pada Lampiran Keputusan Kepala Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian No. 13 Tahun 2021 

tentang tata cara penyelenggaraan pelatihan fungsional penyuluh 

pertanian melalui e-learning. Kurikulum Pelatihan Fungsional Dasar bagi 

Penyuluh Pertanian (Ahli dan Terampil) dan Pelatihan Fungsional Alih 

Kelompok bagi Penyuluh Pertanian (laporan penyelenggaraan – 

lampiran 33). 

Setiap Peserta yang lulus mengikuti pelatihan dengan nilai 

keseluruhan di atas 70 dan tingkat kehadiran 90 % akan diberikan Surat 

Tanda Tamat Pelatihan (STTP) yang ditandatangani oleh Kepala Pusat  

Pelatihan Pertanian atas nama Kepala Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (STTP - lampiran 34). 

2. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING 

A. Peta Stakeholder 

Dalam implementasi strategi marketing ini, telah dilakukan 

pemetaan stakeholder yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek 

perubahan SELENDANG PELANGI PENYULUH. Dalam prosesnya, 

terdapat perpindahan posisi dari beberapa stakeholder dari latent menjadi 

promotors dan dari defenders menjadi latents sehingga setelah 

implementasi proyek perubahan ini, pemetaan strategi marketing (posisi 

stakeholder) menjadi :  



 

28 
 

1) Promotors 

Memiliki kepentingan, pengaruh, dan kekuatan yang besar dalam 

proyek perubahan dan juga kekuatan untuk membantu keberhasilan 

proyek perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan, 

stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian, Kepala Pusat Pelatihan Pertanian, 

Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian, dan UPT Pelatihan Provinsi. 

2) Latents 

Tidak memiliki kepentingan khusus maupun keterlibatan dalam 

pelaksanaan proyek perubahan, namun jika stakeholder kelompok ini 

terlibat, maka akan memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi 

proyek perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan, 

stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala Pusat Pendidikan 

Pertanian, Direktur Polbangtan, Dinas Pertanian Provinsi, dan Dinas 

Pertanian Kabupaten. 

3) Apathetics  

Tidak memiliki kepentingan dan pengaruh dalam proyek 

perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan, stakeholder 

dalam kelompok ini adalah penyuluh swasta dan masyarakat umum. 

4) Defender 

Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi proyek perubahan. Setelah implementasi proyek 

perubahan, maka stakeholder dalam kelompok ini adalah Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) dan Perhimpunan Penyuluh Pertanian 

Indonesia (PERHIPTANI).  
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Gambar 2. Peta Strategi Marketing  
(Pemetaan Stakeholder Setelah Implementasi) 

B. Kriteria dan Kunci Keberhasilan 

1) Kriteria Keberhasilan 

▪ Tersusunnya grand design (rancang bangun) Pelatihan Fungsional 

bagi Penyuluh Pertanian dengan metode Blended Learning. 

▪ Terbangunnya Learning Management System (LMS) Pelatihan 

Fungsional bagi Penyuluh Pertanian dengan metode Blended 

Learning. 

▪ Terlaksananya Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian 

dengan metode Blended Learning. 

2) Kunci Keberhasilan  

▪ Adanya dukungan dari pimpinan  

▪ Dukungan yang diberikan dari stakeholder internal dan eksternal  

▪ Komitmen dari pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya  
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3. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJARAN 

A. Organisasi 

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku memiliki 

komitmen untuk melaksanakan inovasi (proyek perubahan) 

SELENDANG PELANGI PENYULUH ya ng didukung dengan 

ketersediaan sarana prasarana pembelajaran dengan sistem blended 

learning. 

B. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam proyek perubahan ini 

adalah Tim Efektif, Pegawai BBPP Batangkaluku, dan Penyuluh 

Pertanian yang berkomitmen tinggi untuk mendukung pelaksanaan 

SELENDANG PELANGI PENYULUH. 

SDM yang ada dalam organisasi harus mampu 

mengembangkan kapasitasnya agar organisasi tetap memiliki manfaat 

dan diperlukan oleh masyarakat sehingga menjadi bagian penting dalam  

implementasi proyek perubahan ini. Organisasi pembelajar fleksibel 

menghadapi permasalahan, membangun kolaborasi kerja dan 

menentukan standar kerja dan dapat memberikan pelayanan  terbaik. 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan dan 

pengoptimalan kompetensi pegawai adalah melaksanakan In House 

Training (IHT) Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan Lingkup 

BBPP Batangkaluku untuk meningkatkan kemampuan pegawai 

(widyaiswara dan staf penyelenggaraan pelatihan) khususnya dalam 

pengelolaan pelatihan dengan sistem blended learning. 

C. Teknologi 

Teknologi yang digunakan dalam proyek perubahan ini adalah 

aplikasi Sistem Informasi Kerjasama (SEIRAMA) Batangkaluku, Learning 

Management System (LMS) Batangkaluku, dan Zoom Cloud Meeting 

dalam penyelenggaraan Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh 

Pertanian (SELENDANG PELANGI PENYULUH). 
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D. Pengetahuan 

Mengkombinasikan antara beberapa referensi dan pengalaman 

yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku untuk menghasilkan inovasi yang 

dapat meningkatkan kompetensi penyuluh dalam melaksanakn tugas 

pokok dan fungsinya. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

Implementasi proyek perubahan SELENDANG PELANGI 

PENYULUH ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

A. Pemberdayaan pegawai sangat diperlukan dalam keberhasilan  proyek 

perubahan Selendang Pelangi Penyuluh. 

B. Dukungan dari stakeholders sangat diperlukan dalam meningkatkan     

kapasitas ketenagaan pelatihan dalam menyelenggarakan pelatihan 

sistem Blended Learning.  

C. Dengan adanya proyek perubahan ini kuota pemanggilan peserta 

pelatihan menjadi lebih luas dan efektif serta biaya yang dibutuhkan lebih 

kecil. 

D. Mendorong Terwujudnya Penyuluh Pertanian yang kompeten dan 

Profesional. 

2. REKOMENDASI 

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari 

Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek 

perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan 

Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi 

dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru. 

Rekomendasi yang dapat disampaikan pada pengalaman 

pelaksaan proyek perubahan adalah sebagai berikut: 

A. Menjadi acuan dan model bagi Balai Pelatihan lainnya dalam 

menyelenggarakan pelatihan dengan sistem blended learning. 

B. Peningkatan kapasitas tenaga pelatihan yang terus menerus dalam 

memberikan pelayanan pelatihan dengan pendekatan teknologi  

informasi. 
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3. LESSON LEARNT KEPEMIMPINAN 

A. Sebagai pimpinan harus mempunyai visi yang jelas dan dapat  

membangun organisasi sesuai dengan tujuannya. 

B. Melakukan inovasi program kegiatan dalam rangka peningkatan 

pelayanan publik. 

C. Setiap pegawai adalah pembelajar, bisa belajar antar sesama pegawai 

dan memberikan ruang kebebasan untuk belajar satu dengan lainnya 

agar mampu mengembangkan kapasitas dan kompetensi melalui jenjang 

Pendidikan/Training dalam menjalankan tugas dan fungsi disetiap 

bidang.  

D. Memberikan ruang kepada setiap pegawai agar menerapkan apa yang  

telah dipelajari untuk perubahan yang lebih baik. 

E. Pentingnya pemberdayaan dan penggalangan dan pengotimalan 

kompetensi dari setiap individu yang ada di kantor untuk peningkatan  

kinerja organisasi. 

F. Penggalangan dukungan dan menggetarkan semangat pegawai dan 

seluruh mitra dan pengguna dalam mencapai tujuan organisasi dengan 

semangat sinergi dan kolaborasi. 
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 Lampiran 1. Undangan Rapat Internal Pembentukan Tim Efektif 
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Lampiran 2. Notulen Rapat Internal Untuk Pembentukan Tim Efektif 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Rapat Internal Untuk Pembentukan Tim Efektif 
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Lampiran 4.           

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN RAPAT INTERNAL PEMBENTUKAN  

TIM EFEKTIF  
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Lampiran 5. Surat Keputusan Tim Efektif dan Rincian Tugas 
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 Lampiran 6.            

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN MENYUSUN RENCANA KERJA PROYEK 

PERUBAHAN   
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Lampiran 7. Undangan Rapat Internal Desain Logo SELENDANG 

PELANGI PENYULUH 
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Lampiran 8. Daftar Hadir Desain Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH 
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Lampiran 9. Notulen Rapat Desain Logo SELENDANG PELANGI 

PENYULUH 
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Lampiran 10.  

    

 

 

 

           

 

 

 

  

Pembuatan Logo oleh Tim IT Internal BBPP Batangkaluku 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemilihan Logo dan Pemaparan Makna Selendang Pelangi Penyuluh 

 

 

 

 

 

 

RAPAT PERSIAPAN MEMBAHAS DESAIN 

LOGO SELENDANG PELANGI PENYULUH 
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Lampiran 11. Logo dan Makna SELENDANG PELANGI PENYULUH 

 

 

 

 

 



 

51 
 

Lampiran 12. Undangan Rapat Persiapan In House Training 
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Lampiran 13. Daftar Hadir Rapat Persiapan In House Training 
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Lampiran 14. Notulen Rapat Persiapan In House Training 
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Lampiran 15.  

    

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membahas Persiapan Pelaksanaan In House Training 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPAT PERSIAPAN IN HOUSE TRAINING 

DALAM MENGELOLA PELATIHAN SISTEM BLENDED LEARNING 
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Lampiran 16. Laporan Penyelenggaraan In House Training 
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Lampiran 17. Sertifikat Pelatihan In House Training 
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Lampiran 18. Undangan Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design 
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Lampiran 19. Daftar Hadir Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design 
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Lampiran 20. Notulen Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design 
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Lampiran 21.  

 

     

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat Koordinasi Membahas Isi dan Dokumen dalam Penyusunan Grand Design 

Selendang Pelangi Penyuluh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPAT PENYUSUNAN 

GRAND DESIGN (RANCANG BANGUN) 
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Lampiran 22. Dokumen Referensi Penyusunan Grand Desain 

 

 

 

 



 

100 
 

 

 

 

 



 

101 
 

 

 

 



 

102 
 

 

 

 



 

103 
 

Lampiran 23. Grand Design Pelatihan Fungsional Bagi Penyuluh 

Pertanian Sistem Blended Learning (SELENDANG PELANGI 

PENYULUH) 
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Lampiran 24. Leaflet, Brosur, dan Bahan Tayang Sosialisasi 

 

Leaflet Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh 
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Brosur Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh 
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Bahan Tayang Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh 
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Lampiran 25. Undangan Sosialisasi SELENDANG PELANGI PENYULUH 
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Lampiran 26. Daftar Hadir Sosialisasi SELENDANG PELANGI PENYULUH 
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Lampiran 27. 

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh di Dinas Pertanian Kabupaten Maros, Sidrap, 

Enrekang, Bantaeng dan Bulukumba. 

 

 

 

 

 

 

SOSIALISASI PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI 

PENYULUH PERTANIAN SISTEM BLENDED LEARNING 
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Lampiran 28. Undangan Rapat Persiapan Pelatihan 
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Lampiran 29. Daftar Hadir Rapat Persiapan Pelatihan 
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Lampiran 30. Notulen Rapat Persiapan Pelatihan 
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Lampiran 31. Surat Keputusan Panitia Pelaksanaan Pelatihan Fungsional Dasar 

Bagi Penyuluh Pertanian Ahli di Wilayah Kerja BBPP 

Batangkaluku secara Blended Learning (Selendang Pelangi 

Penyuluh) 

 

 



 

177 
 

 

 

 

 



 

178 
 

 

 

 

 

 



 

179 
 

 

 

 

 

 



 

180 
 

 

 

 

 

 



 

181 
 

 

 

 

 



 

182 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

183 
 

 

 

 

 

 



 

184 
 

 

 

 

 

 



 

185 
 

 

 

 

 

 



 

186 
 

 

 

 

 

 



 

187 
 

 

 

 

 

 



 

188 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

189 
 

Lampiran 32.  

  

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN RAPAT PERSIAPAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR 

BAGI PENYULUH PERTANIAN AHLI (SELENDANG PELANGI PENYULUH) 
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Lampiran 33. Laporan Penyelenggaraan 
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DAFTAR LAMPIRAN 
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Lampiran 34. Surat Tanda Tamat Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh 

Pertanian Ahli Dengan Metode Blended Learning (SELENDANG 

PELANGI PENYULUH) 
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Lampiran 35. Executive Summery 

 

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari 

Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek 

perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan 

Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi 

dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru. 

Proyek perubahan ini berupaya menunjukkan eksistensi BBPP 

Batangkaluku untuk senantiasa hadir dalam meningkatkan kompetensi SDM 

pertanian baik aparatur maupun non aparatur pertanian khususnya dalam 

pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian meskipun di 

masa pandemi COVID-19. Kebijakan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

informasi dan teknologi dalam metode pembelajaran pelatihan melalui 

Blended Learning. Blended learning merupakan sebuah lingkungan 

pembelajaran yang dirancang dengan menyatukan pembelajaran tatap muka 

(face to face / F2F) dengan pembelajaran online yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta latih. Materi-materi inti dibahas secara 

online melalui aplikasi ZOOM Meeting dengan menggunakan perangkat 

teknologi yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku sedangkan pelaksanaan 

praktek kompetensi dilaksanakan secara tatap muka di BBPP Batangkaluku 

atau di tempat lain yang representatif dengan durasi waktu dan anggaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Proyek perubahan ini dilakukan dengan durasi waktu interaksi 

secara langsung (tatap muka) lebih singkat dan anggaran yang lebih rendah 

jika dibandingkan dengan pelatihan yang secara keseluruhan dilakukan 

secara konvensional (full tatap muka). 

 

 

 

 

 



 

277 
 

 

Lampiran 36. Lesson Learnt 

 

A. Sebagai pimpinan harus mempunyai visi yang jelas dan dapat  

membangun organisasi sesuai dengan tujuannya. 

B. Melakukan inovasi program kegiatan dalam rangka peningkatan 

pelayanan publik. 

C. Setiap pegawai adalah pembelajar, bisa belajar antar sesama pegawai 

dan memberikan ruang kebebasan untuk belajar satu dengan lainnya 

agar mampu mengembangkan kapasitas dan kompetensi melalui jenjang 

Pendidikan/Training dalam menjalankan tugas dan fungsi disetiap 

bidang.  

D. Memberikan ruang kepada setiap pegawai agar menerapkan apa yang  

telah dipelajari untuk perubahan yang lebih baik. 

E. Pentingnya pemberdayaan dan penggalangan dan pengotimalan 

kompetensi dari setiap individu yang ada di kantor untuk peningkatan  

kinerja organisasi. 

F. Penggalangan dukungan dan menggetarkan semangat pegawai dan 

seluruh mitra dan pengguna dalam mencapai tujuan organisasi dengan 

semangat sinergi dan kolaborasi. 

 

 


